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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan literasi digital pada tingkat
sekolah dasar selama pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus di sekolah dasar Masehi Kota Pekalongan. Informan dalam penelitian adalah enam
tenaga pendidik dan enam orang tua siswa. Data diperoleh menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan platform komunikasi yaitu whatsapp dapat
berfungsi sebagai media pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Learning Management System (LMS)
seperti google classroom tidak digunakan oleh guru karena kurang dapat diterima oleh orang tua siswa
dan siswa merasa kesulitan dalam mengoperasikan untuk pembelajaran online. Hasil penelitian ini
memberikan sumbangan pada kurangnya literatur yang membahas kelemahan LMS dan aplikasi belajar
untuk siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Guru, Literasi Digital, Sekolah Dasar, Learning Management System

Abstract

This study aimed to describe the application of digital literacy at the elementary school level
during online learning. This research used a qualitative approach with a case study design at Masehi
Elementary School in Pekalongan City. The informants of this study were six educators and six parents.
The data were obtained using interviews, observation, and documentation. The study results showed that
using a communication platform, namely WhatsApp, could function as a learning medium at the
elementary school level. Teachers did not use Learning Management systems (LMS) such as Google
Classroom because it was not acceptable to parents and students found it difficult to operate in online
learning. The results of this study have contributed to the lack of literature discussing the weaknesses of
LMS and learning applications for elementary school students.
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1. Pendahuluan

Seiring berkembangnya zaman, teknologi menjadi sebuah komponen penting.
Berbagai sektor telah menerapkan teknologi sebagai penunjang aktivitasnya, salah
satunya di sektor pendidikan. Di abad ke-21, pendidikan kini mulai berkembang dengan
menggunakan teknologi yang memanfaatkan internet (Lilawati, 2020). Kesadaran
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penggunaan teknologi di dunia pendidikan dipercepat dengan adanya pandemi
Coronavirus Disease (Covid-19). Pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan
teknologi dan internet yang ada telah berjalan kurang lebih dua tahun terhitung sejak
kebijakan pembatasan mobilitas sosial pada awal tahun 2020. Hal ini membuat sebuah
kebiasaan baru pagi masyarakat untuk belajar menggunakan teknologi dan
memanfaatkan internet. Pembelajaran jarak jauh menggunakan internet atau lebih
popular dikenal sebagai online learning (Singh & Thurman, 2019), mau tidak mau harus
digunakan sebagai solusi situasi lockdown yang diterapkan terlepas dari kelebihan dan
kelemahannya (Dhawan, 2020).

Online learning memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan tanpa
terbatas ruang dan waktu. Sumber informasi dapat berasal dari mana saja dan dapat
diakses oleh siapa saja (Syarifudin, 2020). Online learning juga memiliki tantangan
tersendiri, seperti membutuhkan infrastruktur yang memadai secara merata (Adedoyin
& Soykan, 2020), komitmen dari semua pihak yang terlibat (Strielkowski, 2020), dan
perlu penyesuaian pada kurikulum (Liguori & W.inkler, 2020). Tantangan ini
memunculkan peluang baru pada inovasi dan Kkreativitas dalam pembelajaran.
Permintaan dan kebutuhan terhadap software, aplikasi, dan Learning Management
System (LMS) di masa pandemi lebih tampak dibanding sebelumnya sejalan dengan
tuntutan untuk memiliki keterampilan mengajar jarak jauh. Itulah sebabnya, literasi
digital menjadi sangat penting terutama bagi guru.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan literasi digital,
seperti keterampilan memilah informasi fakta dengan hoax (Jatnika, 2017),
menyediakan aplikasi penunjang online learning (Roddy, Amiet, Chung, Holt, Shaw,
McKenzie, Garivaldis, Lodge, & Mundy, 2017), serta menyelenggarakan pelatihan
mengelola kelas online (Ganesha, Nandiyanto, & Razon, 2021). Salah satu program
pemerintah Indonesia yang ditujuan untuk peningkatan literasi digital adalah Gerakan
Literasi Digital (GLD). Upaya yang dilakukan oleh pemerintah ini dimulai dengan
siswa dan menerapkannya di sekolah melalui GLD. Kegiatan ini diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa. Hal ini dikarenakan kemampuan
literasi digital di Indonesia yang dapat dikatakan masih rendah. Berdasarkan hasil
Program for International Student Assesment (PISA) tahun 2021, menunjukan bahwa
Indonesia masih dalam peringkat 62 dari 70 negara dengan rata rata skor 397 untuk
tingkat literasinya. Upaya yang dilakukan pemerintah melalui GLD mampu
meningkatkan kemampuan literasi siswa di Indonesia.

Saat ini, terdapat berbagai ragam platform yang dapat dimanfaatkan untuk
proses belajar online synchronous, seperti zoom, google meet, dan webx. Pembelajaran
asynchronous dapat dilakukan dengan platform, seperti google classroom, edmodo,
schoology, openlearning, dan spada. Terkait platform online learning, kendala utama
yang harus diatasi supaya distance learning dapat berjalan lancar adalah guru harus
menguasai teknologi pembelajaran jarak jauh tersebut (Yustika & Iswati, 2020). Peran
guru untuk memastikan bahwa setiap siswa mampu memahami materi-materi
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas (Purba, Asnewastri, Hutauruk,
Ginting, & Resmi, 2021).

Pada tingkat sekolah dasar, menerapkan literasi digital adalah hal yang sangat
menantang. Di samping guru perlu menguasai teknis penggunaan platform online
learning, mereka juga perlu memastikan bahwa siswa sekolah dasar dapat menerima
materi pada platform yang digunakan. Sering kali guru menjadi pihak yang
menyesuaikan diri dengan kemampuan siswa, bukan sebaliknya. Bagaimanapun juga,
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menerapkan literasi digital sejak dini khususnya di tingkat sekolah dasar adalah hal
yang penting. Beberapa dari siswa di tingkat dasar sudah mampu untuk mengoperasikan
teknologi yang ada, seperti smartphone dan komputer. Arahan dan pengawasan sangat
diperlukan untuk menerapkan literasi digital di sekolah dasar. Studi yang dilakukan oleh
Kuatbekov, Vershitskaya, Kosareva, & Ananishnev (2021) menyatakan bahwa
keterlibatan siswa saat menggunakan teknologi saat belajar online akan meningkatkan
keterampilan digital mereka. Seseorang dengan literasi digital yang baik mampu
berinteraksi dan mencari informasi dalam kehidupannya melalui interaksi media digital
yang ada (Ayu, 2020).

Pentingnya penerapan literasi digital pada tingkat sekolah dasar adalah untuk
menyiapkan siswa agar mampu menjadi generasi muda yang siap untuk mengikuti
perkembangan zaman yang ada. Jika literasi digital dapat dibiasakan sejak dini, maka
hal ini mampu meningkatkan kemampuan literasi di Indonesia. Digital literasi pun
dalam riset menunjukkan bahwa memiliki peran yang penting dalam menunjang
pembelajaran online yang efektif (Tang & Chaw, 2015). Literasi digital merupakan
keterkaitan, sikap, dan kemampuan individu dalam menggunakan sebuah teknologi
digital untuk mengelola, mengakses, mengoperasikan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi, membangun sebuah pengetahuan baru, serta membuat dan berkomunikasi
dengan orang lain (Liansari & Nuroh, 2018). Literasi digital dapat didefinisikan sebagai
kemampuan dalam mengoperasikan dan memahami informasi pada sebuah teknologi
yang ada, baik itu teknologi digital ataupun teknologi yang memanfaatkan internet.
Literasi digital disebut juga dengan literasi komputer yang merupakan keahlian dalam
menggunakan komputer, internet, dan peralatan digital lainnya (Setyaningsih, Abdullah,
Prihantoro, & Hustinawaty, 2019).

Kemampuan literasi digital yang baik jika dikembangkan dalam situasi yang
nyata serta memiliki kemampuan untuk memecahkan suatu masalah. Kemampuan
memecahkan masalah dalam literasi digital sangatlah penting, karena dalam dunia
teknologi khususnya internet terdapat beberapa informasi yang belum tentu
kebenarannya, sehingga siswa yang memiliki keterampilan literasi digital mampu
menyaring dan memilah informasi (Mardina, 2017). JISC (2014) menyatakan bahwa
tujuh elemen literasi digital meliputi: (1) information literacy merupakan kemampuan
untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif, (2) digital
scholarship merupakan pengguna yang memanfaatkan informasi atau data yang ada di
media digital dalam kegiatan akademik (Stefany, 2017), (3) learning skills adalah
pembelajaran yang memanfaakan beberapa platform pembelajaran untuk mendukung
proses pembelajaran baik pembelajaran formal maupun informal, (4) ICT literacy
merupakan kemampuan untuk mengadopsi, menyesuaikan, dan menggunakan perangkat
digital dan media berbasis TIK, baik aplikasi dan layanannya, seperti penggunaan
powerpoint yang ditayangkan di LCD/proyektor pada saat proses pembelajaran
(Budhirianto, 2016), (5) career and identy management yang merupakan langkah untuk
mengelola identitas seseorang secara online (Damayanti & Dewi, 2021), (6)
communication and collaboration adalah berpartisipasi aktif dalam mengikuti
pembelajaran yang berbasis digital, dan (7) media literacy merupakan kemampuan
untuk membaca dan kreatif berkomunikasi dalam berbagai media pembelajaran digital.
Literasi digital mampu membantu masyarakat untuk tidak mudah menerima informasi
tanpa mencari kebenarannya terlebih dahulu.

Penelitian mengenai penerapan literasi digital sudah dilakukan oleh Fabiola,
Fernanda, Rahmawati, Putri, & Surakarta (2020) di tingkat menengah pertama.
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Penelitiannya menerangkan bahwa literasi digital belum dapat diterapkan pada sekolah
tingkat menengah pertama. Hal ini dikarenakan terdapat banyak guru dan siswa yang
belum mahir untuk menggunakan laptop dan handphone, namun pada tingkat sekolah
dasar di masa pandemi masih sedikit ditemui penelitiannya. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti mencoba memberikan gambaran terkait penerapan literasi digital yang telah
diterapkan di tingkat sekolah dasar, sehingga mampu menjadi sebuah pandangan terkait
program penerapan literasi digital di tingkat sekolah dasar.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kualitatif. Desain penelitian ini adalah studi kasus yang bertempat di SD Masehi Kota
Pekalongan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperolen melalui observasi
secara langsung, dokumentasi, dan wawancara terbuka. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SD Masehi
Kota Pekalongan, baik pembelajaran secara tatap muka, pembelajaran daring, maupun
pembelajaran hybrid. Adapun tabel indikator dalam melaksanakan observasi adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Observasi

: . Skor

No. Aspek yang Diamati Pengamatan

1  Penerapan digital dalam kegiatan pembelajaran 3

2  Bentuk kegiatan literasi digital dalam kegiatan pembelajaran 3

3 Jumlah dan variasi bahan bacaan dan alat peraga berbasis digital 2

4 Kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi dan informasi 3

5 Penyajian informasi sekolah dengan menggunakan media digital 3
atau situs laman

5 Penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 3
di lingkungan sekolah

Keterangan:

4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang baik

Wawancara dilakukan dengan 6 tenaga pendidik yang merupakan wali kelas dari
masing masing kelas. Wawancara dilakukan mendalam tentang penerapan literasi
digital khususnya di SD Masehi Kota Pekalongan, seperti bagaimana proses penerapan
literasi digital, bagaimana proses pembiasaan literasi digital, aplikasi apa saja yang
digunakan untuk menunjang proses literasi digital, dan bagaimana reaksi siswa dalam
melaksanakan proses literasi digital. Adapun tabel indikator dalam melaksanakan
wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Wawancara

No. Indikator Jumlah
Pernyataan
1  Kegiatan Pembelajaran berbasis digital 2
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No. Indikator Jumlah
Pernyataan
2  Manfaat penggunaan literasi digital dalam proses pembelajaran 2
3 Materi pembelajaraan dan alat peraga berbasis digital 2
4 Aplikasi yang digunakan dalam penerapan literasi digital 2
5  Peran guru terhadap penerapan literasi digital 2

Dokumentasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung serta didukung
dokumen hasil pekerjaan siswa. Peneliti menganalisis pesan-pesan yang diperoleh dari
informan dan memetakan bagaimana literasi digital yang sudah diterapkan di SD
Masehi Kota Pekalongan. Teknik analisis data yang dilakukan berdasarkan teori Miles,
Huberman, dan Saldana, yang menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan dalam
menganalisis data yaitu: (1) reduksi data, (2) display data, dan (3) konklusi data.
Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih informasi yang pokok dan
memfokuskan terhadap hal-hal yang penting. Penyajian data berbentuk uraian singkat.
Penarikan kesimpulan adalah alur terakhir dalam melakukan teknik analisis data.
Keabsahan data penelitian dilakukan dengan metode tringulasi. Metode tringulasi yang
digunakan adalah dengan menggabungkan teknik observasi, teknik wawancara, dan
dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Pada penelitian ini, informan menyediakan cukup informasi terkait penerapan
dan persepsi guru tentang literasi digital di SD Masehi Kota Pekalongan.

Tabel 3. Kodifikasi Informasi Berdasarkan Wawancara

Informan Kodifikasi Informasi

“Sebaiknya siswa menerapkan literasi digital dari SD”, “Siswa
mampu mengikuti pembelajaran berbasis teknologi”, Terdapat
sedikit kendala dalam penerapannya”, “Literasi digitalnya melalui

Tenaga penayangan video dan lebih sering menggunakan aplikasi whatsapp

pendidik 1 karena jika menggunakan LSM, seperti google classroom siswa dan
orang tua kurang menguasai, sehingga pembelajaran tidak berjalan
maksimal”, dan “Guru sangat berperan penting terhadap proses
literasi digital”.

“Perlunya literasi digital diterapkan pada anak usia SD”, “Siswa
mengikuti pembelajaran daring dengan baik tanpa suatu kendala”,
“Dalam proses pembelajaran menggunakan aplikasi whatsapp.

Tenaga Pernah sekali menggunakan aplikasi classroom, tetapi tidak berjalan

pendidik 2 dengan baik dikarenakan kurang memahami penggunaannya baik
dari siswa, guru, dan orang tua”, dan “Guru adalah seorang fasilitator
dan pengarah dalam melaksanakan proses literasi digital, sehingga
sangat penting peran guru disini”.

“Jika mampu menerapkan, maka sebaiknya menerapkan literasi
Tenaga digital”, “Guru mengirimkan materi pembelajaran melalui whatsapp,

pendidik 3 LSM ada tetapi lebih mudah menggunakan whatsapp”, “kendalanya
adalah masih kurang pengetahuan siswa dan orang tua terkait
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Informan Kodifikasi Informasi

teknologi”, dan “Guru sangat berperan, karena akan mengarahkan
bagaimana siswa mampu menerapkan literasi digital dengan baik”

“Sebetulnya baik jika menerapkan literasi digital, tetapi tidak jika
sumber daya manusianya tidak memenuhi”, “Mengirimkan video
atau materi pembelajaran melalui grup kelas whatsapp, karena orang
tua yang kurang memahami dan menguasai LSM yang ada”,
“Kendala yang dirasakan adalah kurang interaktifnya siswa dalam
menanggapi”, dan “Guru merupakan eclemen penting dalam
penerapan literasi digital di tingkat sekolah dasar ini”.

Tenaga
pendidik 4

“Literasi digital memang baiknya ditanamkan sejak dini karena butuh
pembiasaan yang cukup lama”, “Whatsapp yang sering digunakan
sebagai media penyampaian materi. LSM tidak digunakan karena

Tenaga lebih fleksibel dan mudah menggunakan whatsapp bagi orang tua

pendidik 5 siswa”, “Tidak ada kendala dalam melaksanakan pembelajaran
daring”, dan “Guru berperan penting dalam proses ini, Kkarena
berkembangnya siswa dalam literasi digital ini tergantung pada
pendidiknya”.

“Siswa SD khususnya kelas atas mungkin dapat menerapkan literasi
digital”, “Whatsapp dan google classroom digunakan sebagai media
Tenaga pembelajaran, tetapi lebih sering menggunakan whatsapp karena
pendidik 6 mampu dijangkau dengan mudah bagi siswa dan orang tua”, “Tidak
ada kendala dalam melaksaanakannya”, dan “Adanya guru mampu
membantu siswa menerapkan literasi digital yang lebih maksimal”.

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa beberapa informan berpendapat tentang
menerapkan literasi digital di tingkat sekolah dasar perlu untuk dilakukan. Semua
informan juga menyebutkan bahwa dalam pembelajaran daring, aplikasi yang
digunakan adalah aplikasi whatsapp. Informan juga menyebutkan bahwa perlu adanya
pembiasaan sejak dini untuk menerapkan literasi digital yang maksimal. Informan
menyebutkan bahwa terdapat kendala yang dialaminya dalam menerapkan literasi
digital itu adalah kurangnya pengetahuan orang tua terkait teknologi yang digunakan
sebagai media pembelajaran, sehingga pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan platform whatsapp daripada LSM yang tersedia.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Peran Guru dalam Menerapkan Literasi Digital

Hasil wawancara menunjukan bahwa guru memiliki peran penting untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa. Hal ini tidak mengejutkan, namun bagaimana
peran guru yang efektif untuk memaksimalkan pembelajaran online adalah hal yang
terus dicari. Menurut Lestari (2019), guru merupakan salah satu media untuk
meningkatkan karakter positif siswa dengan literasi digital. Roddy, Amiet, Chung, Holt,
Shaw, McKenzie, Garivaldis, Lodge, & Mundy (2017) menyebutkan bahwa
kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran jarak jauh dengan tetap
mengedepankan komunikasi dua arah dan mengoptimalkan teknologi adalah kunci
efektifnya online learning. Guru mampu menjadi membimbing siswa untuk siap
menghadapi tantangan perkembangan zaman melalui literasi digital. Penerapan literasi
digital ini baiknya dimulai oleh seorang guru karena guru merupakan tombak ujung
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siswa dalam mengembangkan dirinya. Jika seorang guru belum mampu masuk di era
digital, maka dapat menjadi sebuah jembatan revolusi yaitu dengan menjadi sebagai
motivator yang menggerakan siswa untuk dapat mengakses sumber belajar (Zalmi &
Angraini, 2021).

3.2.2 Penggunaan Platform Komunikasi sebagai Media Pembelajaran pada
Sekolah Dasar

Hasil wawancara menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan
adalah whatsapp. Whatsapp merupakan sebuah platform yang memiliki fungsi sebagai
media komunikasi, namun pada proses pembelajaran daring di SD Maeshi, whatsapp
juga mampu menjadi media pembelajaran yang digunakan guru untuk mengirimkan
materi untuk dipelajari oleh siswa. Pemilihan whatsapp sebagai platform yang
digunakan untuk pembelajaran ditinjau dari banyaknya pengguna dan mudah dalam
penggunaannya, baik dari sisi guru ataupun siswa. Kemudahan yang dirasakan ini
membuat guru mampu membagikan materi dalam bentuk gambar, dokumen, audio, dan
video.

Penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran yang dirasakan oleh guru
dapat dilihat dari siswa yang dengan mudah mengumpulkan tugas yang diberikan,
karena siswa dapat secara langsung mengirimkan kepada guru dan dengan mudah guru
mengakses dan menerima tugas dari siswa. Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
whatsapp membawa manfaat bagi prestasi dan sikap siswa terhadap proses
pembelajaran (Pustikayasa, 2019). Pimmer, Bruhlmann, Odetola, Dipeolu, Oluwasola,
Jager, & Ajuwon (2021) juga meneliti dampak positif platform whatsapp yaitu
mengurangi kesenjangan antara siswa yang mahir teknologi dengan yang rendah
penguasaan teknologi, karena whatsapp lebih universal digunakan oleh siswa. Jauh
sebelum pandemi Covid-19 melanda, Barhoumi (2020) sudah meneliti besarnya dampak
penggunaan whatsapp dalam blended learning. Komunikasi dilakukan tidak hanya
melalui platform LMS, tetapi memerlukan kombinasi whatsapp. Dahdal (2020) juga
menemukan whatsapp mampu mendorong terjadinya active learning.

Pranajaya & Wicaksono (2018) juga menemukan bahwa whatsapp mampu
mengurangi ketegangan yang muncul dari online learning. Penelitian Utomo &
Ubaidillah (2018) menyatakan bahwa memanfaatkan platform whatsapp sebagai media
pembelajaran dapat digunakan karena mudah digunakan. Hasil wawancara dan beberapa
penelitian dapat dikatakan bahwa platform whatsapp selain sebagai media komunikasi,
juga dapat digunakan sebagai media komunikasi dalam pembelajaran daring.
Kemudahan dalam mengoperasikan platform tersebut menjadi salah satu alasan untuk
menggunakan whatsapp sebagai media pembelajaran.

3.2.3 Peran Orang Tua dalam Membimbing Siswa dalam Penggunaan Smartphone
saat Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, pertanyaan mengenai
“Bagaimana siswa mampu menggunakan smartphone pada saat proses pembelajaran?”
dijawab oleh salah satu informan guru, “Peran orang tua mendampingi dalam
melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi juga berpengaruh, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan”. Hal ini menunjukan bahwa peran orang tua sangat
penting dalam melaksanakan proses pembelajaran. Terlebih siswa sekolah dasar yang
belum mengetahui secara mendalam terkait pengggunaan teknologi.

Peran orang tua sebagai pembimbing saat siswa belajar di rumah dan
menggunakan teknologi sangat diperlukan. Siswa diarahkan untuk menggunakan
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teknologi dengan mampu memanfaatkannya dengan baik terkhusus penggunaan
internet. Menurut Chalim & Anwas (2018), penggunaan internet memiliki dampak
positif untuk keperluan pembelajaran tidak terlepas dari peran orang tua. Menurut
Lilawati (2020), orang tua menjadi sumber pertama seorang siswa untuk mau belajar.
Ribeiro, Cunha, Andrade, Silva, Carvalho, & Vital (2021) dalam penelitiannya di
Portugal menemukan hal yang serupa, hamun peran orang tua lebih kepada memonitor
kehadiran anaknya saat synchronous dan memastikan tugas-tugas diselesaikan. Hal ini
tentu saja pada praktiknya memberi tugas tambahan yang menimbulkan stress dan
ketegangan. Bagaimanapun, peran orang tua saat online learning pada tingkat sekolah
dasar memang tidak dapat dipisahkan. Beberapa orang tua siswa di India memandang
bahwa sekalipun mereka mendampingi anaknya belajar online, mereka menuntut guru
supaya dapat menyampaikan materi dengan lancar dengan media apa pun yang
digunakan (Sharma & Kiran, 2021). Platform atau media yang interaktif lebih disukai
oleh orang tua karena mereka dapat ikut terlibat kegiatan online learning anaknya (Lau
& Lee, 2021). Penelitian oleh Parczewska (2021) menjelaskan bahwa orang tua
cenderung khawatir dengan proses belajar dan masa depan anaknya jika mereka tidak
dapat memonitor kualitas belajar anaknya saat online learning.

3.2.4 Implikasi Penggunaan Aplikasi Whatsapp sebagai Media Pembelajaran

Whatsapp sebagai media komunikasi menjadi platform yang efektif dalam
membantu siswa untuk belajar secara daring. Penggunaan whatsapp pada siswa SD
Masehi Pekalongan di masa pandemi mampu membantu guru, siswa, dan orang tua
untuk berkomunikasi terkait proses pembelajaran. Platform online learning seperti
google classroom dapat dioperasikan oleh guru, namun tidak digunakan
mempertimbangkan dari kemampuan siswa dan orang tua siswa. Penggunaan whatsapp
untuk sepenuhnya dilaksanakan pada pembelajaran online juga memiliki kelemahan,
seperti informasi penting tidak dapat terarsip secara teratur dan seringkali informasi
utama tenggelam oleh chat (Karapanos, Teixeira, & Gouveia, 2016).

Setidaknya dalam situasi pembelajaran online jarak jauh, keberadaan whatssap
mampu memberikan literasi digital bagi siswa tingkat sekolah dasar di SD Masehi
Pekalongan. Siswa pada tahap sekolah dasar memang membutuhkan media komunikasi
dan belajar yang cukup sederhana mengingat masih terbatasnya akses dan keterampilan
komputer yang siswa kuasai. Ketika membicarakan konteks siswa sekolah dasar, tidak
dipungkiri bahwa orang tua siswa juga memiliki peran. Siswa masih perlu dimonitor
dan dibimbing proses belajar oleh orang tua, sehingga yang paling memungkinkan
menjadi media pertama dalam literasi digital adalah media komunikasi yang sehari-hari
digunakan, dalam hal ini whatsapp. Perlu juga menjadi catatan bahwa pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, penggunaan whatsapp dapat menimbulkan reaksi berbeda
jika terlalu mendominasi proses belajar jarak jauh. Karapanos, Teixeira, & Gouveia
(2016) menemukan pendapat negatif pada siswa SMP maupun SMA. Penggunaan
whatsapp secara berlebihan pada level pendidikan tersebut justru memunculkan stigma
bahwa guru cenderung bermain aman dalam mengajar tanpa memperhatikan aspek
pengalaman belajar pada siswa.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi
digital di SD Masehi Kota Pekalongan berfokus pada penggunaan platform komunikasi
yaitu whatsapp. Media komunikasi berperan penting dalam menggantikan LMS pada
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siswa tingkat sekolah dasar. LMS tidak digunakan oleh guru dengan alasan orang tua
dan siswa masih kesulitan mengoperasikan LMS secara optimal. Hal ini sekaligus dapat
menjadi catatan bagi pengembang platform online learning untuk membuat lebih
sederhana sesuai dengan kebutuhan. LMS yang secara umum dapat digunakan saat
pembelajaran daring tidak terlalu bisa diaplikasikan pada siswa sekolah dasar.
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan fokus mengindentifikasi kebutuhan apa
saja yang sesuai diterapkan pada tingkat siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga sekali
lagi memperkuat temuan peran penting orang tua dalam mendampingi dan memastikan
kelancaran belajar anaknya, khususnya pada siswa sekolah dasar.
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